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SUMMARY 

 

BUNGA LEONY DANISHALL IID PUTRI. Effect of Fresh Fruit Bunch Price 

Fluctuation for Palm Oil Farmer in The Village of Suka Damai Baru B5 in Sungai 

Lilin District Musi Banyuasin Regency (Supervised by MARYADI). 
 

The purpose of this research is to (1) calculate the total income of farmers 

households from oil palm, rubber farming and non-farm farming activities and 

their contribution to the total income of farmers (2) analyzing the effect of 

fluctuations on the income of oil palm farmers (3) analyzing the welfare level of 

oil palm farmers on the total income received in accordance with the Decent 

Living Needs Standard (KHL) in Suka Damai Baru Village B5 Sungai Lilin 

District. This research was conducted in Suka Damai baru Village B5 Sungai 

Lilin District Musi Banyuasin Regency. The choice of research location was done 

purposively or intentionally. Data collection was carried out in December 2021. 

The research method used in this stucy was the Survey Method. This study took 

31 samples from the total population of farmers in Suka Damai Baru Village B5 

as many as 472 people. Determination of the number of samples used in this study 

was a simple random sampling method for oil palm farmers in Suka Damai Baru 

Village B5. The data used in this study consisted of primary data and secondary 

data. The results showed that the average oil palm farming income of the sample 

farmers was Rp4.479.123/lg/month. The results of t-test analysis of farmers 

incomes at the low price of fresh fruit bunches and at the high price of fresh fruit 

bunches were significantly different. The price of low fresh fruit bunches or those 

that experienced a decrease had a significant difference to the income of farmers 

in the Suka Damai Baru Village B5. With the decline in the price of fresh fruit 

bunches, the income of oil palm farmers decreases. The results of the analysis of 

the contribution value of the average income of oil palm farming is 49,59%, while 

the contribution value of the average income of rubber farming income is 25,93% 

and the contribution value of the average income from activities outside of 

farming is 24,48%. The results of the analysis of the Standard of Living Needs 

(KHL) of farmers are Rp1.964.390/month/person. The difference in the average 

total income of a farmers family with the standard of family living needs is 

Rp2.741.961/month, so it can be concluded from the t-test analysis that the total 

income of farmers due to the decrease in the price of fresh fruit bunches is 

significantly different to welfare according to the standard of Decent Living 

Needs (Worthy). 
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RINGKASAN  

 

BUNGA LEONY DANISHALL IID PUTRI, Pengaruh Fluktuasi Harga Tandan 

Buah Segar Terhadap Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Desa Suka Damai 

Baru B5 Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh 

MARYADI). 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menghitung besar pendapatan total 

rumah tangga petani dari kegiatan usahatani kelapa sawit, usahatani karet dan 

diluar usahatani serta kontribusinya terhadap pendapatan total petani (2) 

menganalisis pengaruh fluktuasi terhadap pendapatan petani kelapa sawit dan (3) 

menganalisis tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit terhadap pendapatan total 

yang diterima sesuai dengan Standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa 

Suka Damai Baru B5 Kecamatan Sungai Lilin. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Suka Damai Baru B5 Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive atau disengaja. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2021. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Survei. Penelitian ini mengambil 

31 sampel dari jumlah populasi petani di Desa Suka Damai Baru B5 sebanyak 472 

orang. Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sampel acak sederhana (simple random sampling) terhadap petani kelapa 

sawit di Desa Suka Damai Baru B5. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Rata-rata pendapatan usahatani kelapa sawit petani contoh yaitu sebesar 

Rp4.479.123/lg/bln.  Adapun hasil analisis uji-t   pendapatan petani pada kondisi 

harga TBS rendah dan pada kondisi harga TBS tinggi berbeda nyata. Harga TBS 

rendah atau yang mengalami penurunan berbeda nyata terhadap pendapatan petani 

di Desa Suka Damai baru B5. Dengan terjadinya penurunan harga TBS 

mengakibatkan pendapatan kelapa sawit petani menurun. Hasil analisis dari nilai 

kontribusi  dari rata-rata pendapatan usahatani kelapa sawit yaitu sebesar 49,59%, 

sedangkan nilai kontribusi rata-rata pendapatan usahatani karet sebesar 25,93% 

dan nilai kontribusi rata-rata pendapatan kegiatan diluar usahatani sebesar 

24,48%. Hasil analisis dari Standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) petani yaitu 

sebesar Rp1.964.390/bln/org. Selisih rata-rata pendapatan total keluarga petani 

dengan standar KHL keluarga yaitu sebesar Rp2.741.961/bln, sehingga dapat 

disimpulkan dari analisis uji-t bahwa pendapatan total petani akibat penurunan 

harga TBS berbeda nyata terhadap kesejahteraan sesuai dengan standar KHL 

(Layak). 

 

 

Kata Kunci: Kebutuhan hidup layak, Kontribusi pendapatan, Petani, Tandan  buah     

   segar, Usahatani 
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            Abstract 

 

The purpose of this research is to (1) calculate the total income of farmers 

households from oil palm, rubber farming and non-farm farming activities and 

their contribution to the total income of farmers (2) analyzing the effect of 

fluctuations on the income of oil palm farmers (3) analyzing the welfare level of 

oil palm farmers on the total income received in accordance with the Decent 

Living Needs Standard (KHL) in Suka Damai Baru Village B5 Sungai Lilin 

District. This research was conducted in Suka Damai baru Village B5 Sungai 

Lilin District Musi Banyuasin Regency. The choice of research location was done 

purposively or intentionally. Data collection was carried out in December 2021. 

The research method used in this stucy was the Survey Method. This study took 

31 samples from the total population of farmers in Suka Damai Baru Village B5 

as many as 472 people. Determination of the number of samples used in this study 

was a simple random sampling method for oil palm farmers in Suka Damai Baru 

Village B5. The data used in this study consisted of primary data and secondary 

data. The results showed that the average oil palm farming income of the sample 

farmers was Rp4.479.123/lg/month. The results of t-test analysis of farmers 

incomes at the low price of fresh fruit bunches and at the high price of fresh fruit 

bunches were significantly different. The price of low fresh fruit bunches or those 

that experienced a decrease had a significant difference to the income of farmers 

in the Suka Damai Baru Village B5. With the decline in the price of fresh fruit 

bunches, the income of oil palm farmers decreases. The results of the analysis of 

the contribution value of the average income of oil palm farming is 49,59%, while 

the contribution value of the average income of rubber farming income is 25,93% 

and the contribution value of the average income from activities outside of 

farming is 24,48%. The results of the analysis of the Standard of Living Needs 

(KHL) of farmers are Rp1.964.390/month/person. The difference in the average 

total income of a farmers family with the standard of family living needs is 

Rp2.741.961/month, so it can be concluded from the t-test analysis that the total 

income of farmers due to the decrease in the price of fresh fruit bunches is 

                                                 
1
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significantly different to welfare according to the standard of Decent Living 

Needs (Worthy). 

 

Keywords: Decent living needs, Farmers, Farming, Fresh fruit bunches, Income 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pekerjaan di bidang pertanian sangat penting sehingga menjadi kunci dalam 

perekonomian masyarakat. Pada dasarnya karena lahan pertanian memberikan 

pekerjaan bagi sebagian besar penduduk yang ada di pedesaan dan juga 

menyediakan bahan pangan bagi penduduk (Sadono. D, 2008). 

Di pedesaan secara keseluruhan dan khususnya di kawasan perkebunan 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu jenis tanaman 

perkebunan yang memiliki posisi penting, hal ini dikarenakan nilai finansial 

terbesar per hektar diciptakan oleh kelapa sawit. Kelapa sawit adalah tanaman 

diva dan memiliki kemungkinan masa depan yang bagus di Indonesia. Hampir 

semua negara menggunakan minyak sawit untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri mereka. Ada lebih dari 4 juta hektar lahan pengembangan kelapa sawit 

yang telah dibuat di Indonesia (Nugroho, A.E., 2015). 

Kelapa sawit dibutuhkan oleh masyarakat sekitar karena merupakan jenis 

tanaman perkebunan yang penting untuk kebutuhan pokok. Dengan tujuan agar 

hasil penciptaan dari pemanfaatan kelapa sawit dapat dipenuhi untuk kebutuhan 

daerah setempat, maka daerah tersebut perlu mengirimkan kelapa sawit dalam 

jumlah yang sangat besar. Bayaran dari perkebunan kelapa sawit yang memadai 

jauh lebih tinggi tergantung pada ukuran kebun kelapa sawit yang dimiliki oleh 

para petani. Hal ini karena masyarakat setempat telah memindahkan administrasi 

hortikultura mereka untuk menyelesaikan budidaya kelapa sawit. 

Wilayah Sumatera Selatan merupakan salah satu kabupaten yang 

merupakan daerah penghasil kelapa sawit. Banyak petani di provinsi ini 

bergantung pada kelapa sawit sebagai sumber bisnis mereka untuk mengatasi 

masalah mereka,. Hal ini karena dalam perekonomian Indonesia, minyak kelapa 

sawit memegang peranan penting (Asmani. N, 2014). 

Wilayah Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil kelapa 

sawit terbesar di Indonesia dengan luas wilayah pertanaman mencapai 1.543.833 

hektar dengan total produksi tandan buah segar (TBS) yang dikirimkan pada 
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tahun 2020 sebanyak 3.331.876 ton. Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan 

tersebar lebih dari beberapa kabupaten dan kota (Dinas Perkebunan Sumatera 

Selatan, 2020). Penyebaran luasan lahan dan produksi kelapa sawit tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. berikut ini. 

 

Tabel 1.1. Luas Lahan dan Produksi Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2020 

No Kabupaten/Kota 
Tanaman Kelapa Sawit 

Produksi (Ton) Luas Lahan (Hektar) 

  1 Sumatera Selatan 3.331.876 1.543.833 

  2 Musi Banyuasin 939.384 314.442 

  3 Banyuasin 568.893 202.756 

  4 Musi Rawas   419.051 128.650 

  5  Ogan Komering Ilir 412.720 412.720 

  6 Musi Rawas Utara 283.606 89.035 

  7  Muara Enim 222.054 222.054 

  8 Lahat 165.105 47.412 

  9 Pali 118.751 36.146 

10 Ogan Komering Ulu 113.592 43.590 

11 Ogan Komering Ulu Timur 50.893 21.068 

12 Ogan Ilir 28.948 11.255 

13 Empat Lawang 6.538 7.204 

14 Prabumulih 1.592 820 

15 Lubuk Linggau 287 235 

16 Palembang 274 110 

17 Ogan Komering Ulu Selatan 158 6.305 

18 Pagaralam 30 31 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan 

 

Pada tahun 2020, wilayah Musi Banyuasin menjadi salah satu kabupaten di 

Sumatera Selatan yang menghasilkan produksi kelapa sawit terbesar yaitu 

sebanyak 939.384 ton. Wilayah tersebut dapat memperoleh produksi yang besar 

karena didukung oleh fisiografis kabupaten yang terletak pada dataran rendah. 

Keadaan tanah pada daerah ini juga turut mendukung perkembangan sektor 

pertanian yang dapat dijadikan sumber mata pencaharian bagi masyarakat 

setempat khususnya perkebunan kelapa sawit. Kabupaten ini memiliki luas 

14.265,96 km² dan berpenduduk sekitar 638.625 jiwa. 

Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu wilayah Kabupaten Musi 

Banyuasin tepatnya di Desa Suka Damai Baru B5 terdapat areal perkebunan 

kelapa sawit yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kehadiran 

perkebunan kelapa sawit di desa ini telah membuka pintu bagi daerah di 

sekitarnya untuk mengajak masyarakatnya bekerja sebagai petani kelapa sawit. 
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Luas areal kelapa sawit di wilayah Musi Banyuasin mencapai 314.442 hektar dan 

tersebar di berbagai desa di Kabupaten Musi Banyuasin, salah satunya di Desa 

Suka Damai Baru B5 sendiri. Jumlah penduduk lokal yang bekerja di Desa 

tersebut benar-benar menambah kontribusi terhadap pendapatan keluarga mereka. 

Harga TBS Kelapa Sawit merupakan hasil pokok dari minyak kelapa sawit 

yang akan diolah untuk menghasilkan minyak kelapa sawit kasar dan inti kernel. 

Harga tandan buah segar (TBS) sangat berpengaruh pada ketidakstabilan terhadap 

pendapatan petani. Pada kondisi tersebut, petani berusaha mendapatkan upah dua 

kali lipat dari sumber yang berbeda diluar budidayanya. Dalam mencari gaji 

tambahan, petani menggunakan aset tanah dengan menanam tanaman selain 

kelapa sawit. Oleh karena itu, diharapkan dapat meningkatkan pendapatan total 

rumah tangga petani, sehingga mempengaruhi kebutuhan hidup yang baik dan 

layak bagi petani (Amriana, A et al., 2020). 

Sejauh ini, pertanian akan bergantung pada kondisi pasar dunia. Fluktuasi 

harga terjadi dan akan mempengaruhi pendapatan petani dan tingkat kesejahteraan 

petani jika keadaan pasar tidak stabil. Untuk melakukan pengeluaran atau 

konsumsi pangan dan non pangan, petani menggunakan pendapatannya untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga mereka. Pendapatan petani tidak hanya didapat 

dari usahatani kelapa sawit saja, petani juga mendapatkan pendapatan dari 

usahatani non kelapa sawit dan kegiatan diluar usahatani (Pohan, M., 2015). 

Pendapatan petani tidak stabil karena fluktuasi perubahan harga TBS kelapa 

sawit. Untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka, petani mencari pekerjaan 

lain. Berbagai profesi dilakukan seperti usahatani non kelapa sawit dan kegiatan 

diluar usahatani. Cara ini merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

petani kelapa sawit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan pendapatan 

yang diperoleh dari harga jual TBS yang fluktuatif (Rospiani, D., 2018). 

Untuk mengetahui kesejahteraan terhadap keluarga petani yaitu dengan 

membandingkan total pendapatan keluarga petani dengan standar kebutuhan 

hidup layak (KHL) untuk  jumlah anggota keluarga yang berbeda (Rohaeni, E.S., 

2013). 
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Tabel 1.2. Komponen KHL dalam Sebulan dengan 3.000 Kalori Per Hari/Bulan 

dalam Wilayah Kota Palembang 

No Komponen Kualitas 
Jumlah 

Kebutuhan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Nilai 

Sebulan 

(Rp) 

    I Makanan dan Minuman     

Beras Sedang 10 kg 11.000 110.000 

Sumber protein (daging, ikan, 

ayam dan telur ayam) 

Baik 1 kg  120.000 

30.000 

25.000 

24.000  

a. Sayuran 

b. Bumbu-bumbu 

c. Susu bubuk 

d. Gula pasir 

e. Minyak goreng 

f. Buah 

g. Teh 

h. Kopi 

i. Karbohidrat 

j. Pasta gigi 

k. Sabun mandi 

l. Shampoo 

Baik, 

sedang, 

curah, 

celup. dan 

sachet 

a. 4 kg 

b. 1 dus 

c. 1 kg 

d. 2 kg 

e. 2 liter 

f. 4 kg 

g. 3 kotak 

h. 2 kg 

i. 8 kg 

j. 2 kotak 

k. 200 ml 

l. 2 botol 

 500.000 

  II Sandang Pakaian, 

dll 

  500.000 

 III Perumahan dan Peralatan 

Makan 

Sewa 

rumah, dll 

  1.500.000 

 IV Pendidikan Kuota 

internet 

/buku, dll 

  350.000 

  V Kesehatan    150.000 

 VI Transportasi Bensin 20 liter  7.650 153.000 

VII Rekreasi/Tabungan    69.000 

69.000 

 Total Rp3.600.000 (Tiga Juta Enam Ratus Ribu Rupiah) 

Sumber: Catatan Penulis UMP Kota Palembang Tahun 2019 

  

Dengan asumsi bahwa pendapatan petani berada di bawah standar 

kebutuhan hidup layak, maka dikatakan belum sejahtera/belum  layak. Dengan 

asumsi bahwa pendapatan petani berada di atas standar kebutuhan hidup layak 

maka dikatakan sudah sejahtera/layak. Kebutuhan hidup layak sendiri adalah 

standar kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seorang pekerja/buruh lajang untuk 

memiliki pilihan hidup cukup baik secara fisik, non fisik maupun sosial, untuk 

kebutuhan 1 (satu) bulan (Kusumawati, I., 2017). 

Kebutuhan hidup layak (KHL) sebuah keluarga atau kebutuhan hidup yang 

berada pada ambang kecukupan terjadi apabila keluarga tersebut memiliki 
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penghasilan sekurang-kurangnya 2,5 kali kebutuhan hidup minimum (KHM) 

(Pujowati, P., 2010). 

 

Tabel 1.3. Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Provinsi Sumatera Selatan menurut 

Kabupaten/Kota tahun 2013-2014 

No Kabupaten/Kota 
KHL 

2013 (Rp/bulan) 2014 (Rp/bulan) 

  1 Empat Lawang 1.871.733 1.942.452 

  2 Palembang 1.837.803 2.151.474 

  3 Muara Enim 1.811.559 1.943.744 

  4 Pagaralam 1.809.272 1.971.110 

  5 Musi Banyuasin 1.808.449 2.034.716 

  6 Ogan Komering Ilir 1.802.925 1.941.440 

  7 Lahat 1.802.722 1.980.919 

  8 Ogan Ilir 1.799.965 1.941.440 

  9 Ogan Komering Ulu Selatan 1.790.444 1.948.381 

10 Banyuasin 1.789.793 1.938.813 

11 Prabumulih 1.783.449 2.130.253 

12 Ogan Komering Ulu 1.779.917 1.990.000 

13 Lubuk Linggau 1.769.047 1.922.033 

14 Ogan Komering Ulu Timur 1.753.290 1.905.663 

15 Musi Rawas 1.745.658 2.027.474 

Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan 

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti pendapatan 

yang diterima oleh petani kelapa sawit dan pengaruhnya terhadap standar 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Kebutuhan Hidup Layak mempunyai standar 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seseorang dengan ketentuan semakin tinggi 

pendapatan yang diterima dari standar kebutuhan hidup layak maka semakin 

sejahtera keluarga petani, dan sebaliknya. Jadi penulis ingin meneliti mengenai 

“Analisis Perubahan Harga Tandan Buah Segar Terhadap Pendapatan Dalam 

Pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak Petani Kelapa Sawit Di Desa Suka Damai 

Baru B5 Kecamatan Sungai Lilin KabupatenMusi Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah untuk diteliti, yaitu: 

1. Berapa besar pendapatan total rumah tangga petani dari kegiatan usahatani 

kelapa sawit, non kelapa sawit dan diluar usahatani serta kontribusinya 
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terhadap pendapatan total petani di Desa Suka Damai Baru B5 Kecamatan 

Sungai Lilin? 

2. Berapa besar pengaruh fluktuasi harga TBS terhadap pendapatan petani kelapa 

sawit di Desa Suka Damai Baru B5 Kecamatan Sungai Lilin? 

3. Apakah pendapatan rumah tangga yang diterima petani kelapa sawit sudah 

memenuhi standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL)? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung besar pendapatan total rumah tangga petani dari kegiatan 

usahatani kelapa sawit, non kelapa sawit dan diluar usahatani serta 

kontribusinya terhadap pendapatan total petani di Desa Suka Damai Baru B5 

Kecamatan Sungai Lilin. 

2. Untuk menganalisis pengaruh fluktuasi harga TBS terhadap pendapatan petani 

kelapa sawit di Desa Suka Damai Baru B5 Kecamatan Sungai Lilin. 

3. Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit terhadap 

pendapatan total yang diterima sesuai dengan standar Kebutuhan Hidup Layak 

(KHL) di Desa Suka Damai B5 Kecamatan Sungai Lilin. 

 

1.4. Kegunaan  

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai wawasan dalam mengembangkan dan menerapkan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki. 

2. Bagi masyarakat, sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang ingin 

mengetahui lebih jauh. 

3. Bagi akademisi, sebagai bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya. 
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